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ABSTRAK

Tujuan dari pernerlitian ini adalah untuk merngertahui bagaimana pernambahan perllert komplit
yang merngandung bahan sumberr ernerrgi non-tradisional serperrti terpung bonggol pisang, ubi
kayu afkir, dan putak merningkatkan berrat badan sertiap hari, konverrsi ransum, dan erferktivitas
pernggermukan sapi bali. Pernerlitian ini mernggunakan 4 erkor sapi bali jantan pada kisaran
umur 1-15 tahun derngan kisaran berrat badan 95,5-97,5 kg derngan rataan 96,4 kg dan
Koerfisiern variasi (KV) 3.4%. Mertoder pernerlitian yang digunakan adalah mertoder
erxperrimern, mernggunakan rancangan bujur sangkar latin (RBSL) derngan 4 perrlakuan dan 4
ulangan. Adapun perrlakuan dalam pernerlitian ini adalah: PO; lamtoro+pakan perllert tanpa bahan
non konvernsional (kontrol), P1; lamtoro+pakan komplit perllert (30% bonggol pisang+70%
konserntrat), P2; lamtoro+pakan komplit perllert (30% ubi kayu afkir+70% konserntrat), P3;
lamtoro+pakan komplit perllert (30% putak+70% konserntrat). Permberrian pakan didasarkan
pada kerbutuhan bahan kerring terrnak ruminansia yaitu 3% dari berrat badan serrta imbangan
hijauan lamtoro dan perllert komplit 70:30. Data yang diperrolerh dianalisis mernggunakan
ANOVA. Berrdasarkan hasil pernerlitian diperrolerh perrtambahan berrat badan harian (kg/er/h)
PO 0,47+0,04, P1 0,44+0,02, P2 0,45+0,04, P3 0,42+0,02, konverrsi ransum PO 7,22+1,52, P1
7,51+£1,43, P2 7,38+1,43, P3 7,7941,33, efisiensi penggunaan ransum (%) PO 14,34+3,04, P1
13,68+2,49, P2 13,94+2,69, P3 13,14+2,24. Harsil arnarlisis startistik menunjukkarn barhwar
perlarkuarn berpengarruh tidark nyartar (p>0,05) terhardarp pertarmbarharn berart bardarn
harriarn, konversi rarnsum, efisiensi penggunararn rarnsum sarpi barli penggemukarn. Studi ini
menemukarn barhwar penarmbarharn parkarn pellet komplit yarng mengarndung barharn non-
trardisionarl seperti bonggol pisarng, ubi karyu arfkir, darn putark memberikarn efek yarng sarmar
pardar konversi rarnsum, pertarmbarharn berart bardarn harriarn, darn efisiensi penggunararn
rarnsum sarpi barli jarntarn penggemukarn.

Kata Kunci: Pellet Komplit, Bahan Non Konvensional, Pertambahan Berat Badan, Konversi,
Efisiensi.

ABSTRACT
This rerserarch aims to derterrminer ther erfferct of adding complerter perllerts containing non-
converntional ernerrgy sourcers in ther form of banana werervil flour, rerjercterd cassava and
putak(Coryphagerbanga) on daily weright gain, ration converrsion, and erfficierncy of using
rations for fatterning bali cattler. This rerserarch userd 4 maler bali cattler agerd 1-1.5 yerars
with a body weright ranger of 95.5-97.5 kg with an averrager of 96.4 kg and a coerfficiernt of
variation (CV) of 3.4%. Ther rerserarch merthod userd was an erxperrimerntal merthod, using a
Latin Squarer Dersign (LSD) with 4 treratmernts and 4 rerplications. Ther treratmernts in this
study werrer: PO; Lerucaerna lerucocerphala + perllerterd fererd without non-converntional
ingrerdiernts (Control), P1; Lerucaerna lerucocerphala + complerter perllert fererd (30%
banana werervil + 70% concerntrater), P2; Lerucaerna lerucocerphala + complerter perllerterd
fererd (30% rerjercterd cassava+70% concerntrater), P3; Lerucaerna lerucocerphala +
complerter perllert fererd (30% putak+70% concerntrater). Fererding is baserd on ther dry
matterr rerquirermernts of ruminant liverstock, namerly 3% of body weright and a balancer of
Lerucaerna lerucocerphala forager and complerter perllerts of 70:30. Ther data obtainerd werrer
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analyzerd using ANOVA. Baserd on ther rerserarch rersults, daily weright gain (kg/h/d) was
obtainerd P0 0.47 + 0.04, P1 0.44 + 0.02, P2 0.45 + 0.04, P3 0.42 + 0.02 , ration converrsion PO
7.22+1.52, P1 7.51+1.43, P2 7.38+1.43, P3 7.79+1.33, ration user erfficierncy (%) PO 14.34+
3.04, P1 13.68 + 2.49, P2 13.94 + 2.69, P3 13.14 + 2.24. Ther rersults of startisticarl arnarlysis
showerd thart ther trerartmernt hard no significarnt erfferct (p>0.05) on darily weright garin,
rartion converrsion, arnd erfficierncy of using rartions for fartterning barli carttler. Ther
conclusion of this researrch is thart the arddition of complete pelleted feed contarining non-
conventionarl ingredients in the form of barnarnar weevil, rejected carssarvar arnd putark, hars
the sarme effect between treartments on darily weight garin, rartion conversion, arnd efficiency of
rartion use for farttening marle barli carttle.

Keywords: Complete Pellets, Non-Conventional Materials, Weight Gain, Conversion, Efficiency.

PENDAHULUAN

Salah satu masalah utama yang harus diperbaiki dalam usaha peternakan adalah pola
penyediaan pakan, terutama di wilayah yang kering seperti Nusa Tenggara Timur (NTT).
Kuantitas serta kualitas hijauan merupakan factor penting dalam menentukan
produktivitas ternak. Fluktuasi hijauan yang terjadi, selain dipengaruhi oleh musim, juga
dipengaruhi oleh rendahnya tingkat kesuburan lahan sehingga mempengaruhi
pertumbuhan hijauan, serta berdampak pada kualitas nutrisi hijauan dikarenakan kurang
ketersedian sumber nitrogen (N) dalam tanah (Maranatha, et al., 2019).

Di NTT, sistem penggemukan sapi bali tradisional, yang dikenal sebagai paronisasi,
bergantung pada pakan hijauan legume dan non-legume yang tersedia untuk peternak.
Dengan sistem pemeliharaan tersebut masih ditemui beberapa kendala peningkatan
produktivitas sapi potong ditingkat peternak yaitu salah satunya pemberian pakan masih
berada dibawah kebutuhan bahan kering sapi potong yaitu hanya berkisar 2-2,5% dari
berat badan, sedangkan kebutuhan bahan kering bagi sapi potong untuk mendukung
produksi yang optimal yaitu berkisar 3-3,5% dari berat badan (Samba, 2020).

Pemberian pakan yang belum mampu mencukupi kebutuhan ternak sapi potong
terutama pada musim kemarau dengan kuantitas pakan yang semakin menurun
menyebabkan peternak memanfaatkan hijauaan local lainnya dengan kualitas nutrisi yang
tergolong rendah seperti daun kabesak putih, beringin, busi/waru, daun kusambi, daun
kemiri dan daun jati putih, hanya untuk mencukupi kebutuhan ternak (Samba, 2020). Hal
ini menyebabkan sapi bali jantan penggemukan tumbuh rendah, terutama untuk mencapai
bobot potong. Selain itu, peternak tidak menggunakan teknologi untuk memanfaatkan
ketersediaan pakan saat kuantitas pakan meningkat, terutama selama musim hujan.
(Maranatha, et al., 2021).

Karena kekurangan informasi tentang inovasi teknologi pengolahan pakan,
kebutuhan nutrisi ternak untuk mencapai produksi optimal masih menjadi masalah utama
dalam proses penggemukan. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk
menggunakan pakan konsentrat, komponen penyusun pakan tersebut masih menggunakan
pakan konvensional, yang membuatnya kurang efisien.

Oleh karena itu diperlukan solusi melalui pemanfaatan bahan pakan non
konvensional berupa limbah ago industri, pertanian pertanian perkebunan seperti ubi kayu
afkir, bonggol pisang dan putak. Bonggol pisang mengandung karbohidrat mudah larut
(pati) sebesar 66,2%, dengan energi metabolisme 2450 kkal/kg, serta kandungan protein
3,4% (Langu, et al., 2019), sedangkan umbi singkong afkir terdiri dari 60% karbohidrat,
serta sekitar 1-3% protein kasar (Stupak, et al., 2006). Energi Metabolis (ME) berkisar
antara 3145-3279 kkal/kg (Olugbemi, et al., 2010), dan kandungan nutrisi putak yang
merupakan nama pakan lokal di Pulau Timor, memiliki kandungan protein kasar 2,53%,
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serat kasar 12,04%, dan energi 4210 kkal (Hilakore, et al., 2013).

Untuk memenuhi kebutuhan energi sapi potong, bahan pakan non-tradisional dapat
digunakan bersama dengan pakan lokal lainnya untuk membuat ransum komplit. Menurut
Amalo, et al. (2022) penggunaan bahan pakan lokal yang merupakan golongan bahan
pakan non konvensional seluruhnya dapat dicerna tidak mengganggu kesehatan ternak.
Pakan yang baik berpengaruh positif terhadap pertambahan bobot badan dan pakan
merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi pertumbuhan (Susetyo, 2001). Salah
satu faktor yang harus dipenuhi dalam bahan pakan adalah tingginya daya cerna bahan
pakan tersebut, dalam arti bahwa pakan itu harus mengandung nutrisi yang dapat diserap
dalam saluran pencernaan.

Pada umumnya system penggemukan sapi bali di pulau Timor yang dikenal dengan
system paronisasi masih mengandalkan pakan hijauan terutama leguminosa pohon,
walaupun memiliki kualitas yang baik namun kuantitasnya sangat terbatas karena
dipengaruhi oleh iklim sehingga kekurangan pakan terutama pada puncak musim kemarau
tidak terhindarkan. Kondisi demikian menyebabkan produktivitas sapi bali penggemukan
pada pola pemeliharaan peternak di pulau Timor masih rendah yaitu hanya mencapai
0,25-0,30 kg/hari, PBBH yang dihasilkan tersebut masih jauh dari potensi genetic sapi
bali yaitu sebesar 0,6-0,7 kg/hari (Sobang, 2005). Penggemukan sapi di daerah lahan
kering pada umumnya berbasis legume pohon terutama lamtoro.

Sebagai contoh persediaan pakan ternak sapi bali penggemukan oleh peternak di
Kabupaten Kupang masih mengandalkan hijauan legum pohon seperti lamtoro, turi,
kabesak, kapuk, dan batang pisang, sedangkan gamal dan limbah tanaman pertanian
lainnya belum banyak dimanfaatkan. Pemberian pakan masih dalam bentuk segar dan
belum terbiasa dalam bentuk kering atau dalam formulasi pakan konsentrat (Rosnah, et
al., 2004). Lamtoro masih merupakan pilihan dominan oleh peternak dalam memenuhi
pakan sapi diikuti turi, batang pisang dan kingg grass (Sulistidjo dan Rosnah, 2013).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan, menggunakan
Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai
ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah :
Po = Lamtoro+pakan pellet tanpa bahan non konvensional (kontrol)
P1 = Lamtoro+pakan komplit pellet (30% bonggol pisang+70% konsentrat)
P2 = Lamtoro+pakan komplit pellet (30% ubi kayuafkir+70% konsentrat)
Ps = Lamtoro+pakan komplit pellet (30%putak+70%konsentrat)
Pemberian pakan didasarkan pada kebutuhan bahan kering ternak ruminansia yaitu
3% dari berat badan serta imbangan hijauan lamtoro dan pellet komplit 70:30.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi ternak secara umum sebelum digunakan dalam penelitian menunjukan
kesehatan yang baik, tampak secara visual dengan ciri-ciri gerakan tubuh yang lincah dari
pancaran mata yang terang dan tajam serta nafsu makan yang baik sehingga tidak di
dapati hal-hal yang dapat menganggu proses penelitian.

Sebelum masa awal adaptasi dilakukan, ternak diinjeksi obat cacing merk lvomec
terlebih dahulu, pada awal masa penyesuaian, ternak mengalami sedikit stres yang
ditandai dengan kurangnya nafsu makan, tampak lesu dan malas sehingga ternak di injeksi
Vitamin B kompleks dan antibiotic Medoxy LA.
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Keadaan ini perlahan-lahan mulai membaik yang ditandai dengan, ternak percobaan
yang mulai mengkonsumsi pakan pellet dan hijauan, setelah melewati masa penyesuian
selama 1 minggu, ternak percobaan mampu menghabiskan pellet komplit yang diberikan.
Selama penelitian berlangsung sampai akhir penelitian tidak terlihat adanya pengaruh
negative dari pellet komplit yang diberikan pada ternak, yang terlihat dari konsumsi dan
kecernaan nutrisi pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan konsumsi kecernaan nutrisi sapi bali jantan
Perlakuan

Parameter P-Value
Po Py P, P3
Kons. BK (g/e/h) 3341,74 3317,99 3310,67 3273,21 0,21
Kons. PK (g/e/h) 704,65 682,21 686,14 674,24 0,09
Kons. Energi (kkal/e/h) 12740,81 12545,95 12551,50 12373,60 0,14
Kec. BK (%) 78,53 78,29 78,29 78,13 0,19
Kec. PK (%) 78,27 76,91 77,21 76,66 0,31
Kec. Energi (%) 79,06 78,37 78,13 77,48 0,17
Kert : Data Olahan Peneliti
Variabel Perlakuan P-Value
PO P1 P2 P3
Pertambahan BBH (kg/e/h) 0,47 0,44 0,45 0,42 0.45
EPR (kg/h) 14,34 13,68 13,94 13,14 0,92
KonversiRansum (kg/h) 7,22 7,51 7,38 7,79 0.95

Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan Harian Sapi Bali Jantan

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rataan pertambahan berat badan harian (kg/e/h) sapi bali
penggemukan yang mendapatkan perlakuan Po sebesar 0,47 + 0,04, Py sebesar 0,4 £ 0,02,
P, sebesar 0,45 £+ 0,04 dan P3sebesar 0,42 + 0,02 dengan rataan umum sebesar 0,45 +
0,01 kg/e/h, hasil ini sedikit lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh
Noni (2018) yang memperoleh rataan umum PBBH vyaitu sebesar 0,49 kg/e/h pada sapi
bali jantan penggemukan pola peternak yang diberikan pakan komplit mengandung silase
batang pisang.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap pertambahan berat badan harian sapi bali jantan penggemukan. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan pellet komplit berbasis bahan sumber energi non
konvensional seperti bonggol pisang, ubi kayu afkir dan putak tidak memberikan
perbedaan terhadap pertambahan berat badan ternak, hal ini disebabkan pemberian pellet
komplit dan hijauan didasarkan pada kebutuhan bahan kering ternak percobaan yakni 3%
dari berat badan sehingga jumlah konsumsi nutrisi ternak tidak jauh berbeda. Menurut
Purwanti, et al., (2014) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot
badan ternak adalah kualitas pakan terutama keseimbangan nutrisi dalam ransum yang
diperlukan ternak pada setiap fase pertumbuhan. Di tambahkan Handayanta, et al., (2017)
bahwa pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh jenis, umur dan fase pertumbuhan ternak,
sehingga kebutuhan pakan berdasarkan faktor-faktor ini menjadi sangat penting untuk
memperoleh pertumbuhan yang maksimal.

Hal ini disebabkan olenh kemampuan ternak dalam mengkonsumsi nutrisi pakan
seperti bahan kering, protein kasar dan energi (Tabel 4) yang tidak jauh berbeda dalam
penelitian ini sehingga penyerapan nutrisi diarahkan secara seimbang untuk pembentukan
otot daging juga tidak jauh berbeda. Menurut Imran, et al., (2012) kinerja pertumbuhan
sapi sangat dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas pakan yang dikonsumsi, tingkat
konsumsi ransum erat hubungannya dengan pertumbuhan, semakin banyak ransum yang
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dikonsumsi semakin tinggi pertambahan bobot badan yang dihasilkan. Ditambahkan
Maranatha, et al., (2023) bahwa semakin tinggi konsumsi bahan kering, maka akan
semakin banyak zat-zat makanan yang dikonsumsi dan dicerna kemudian dimetabolisme
untuk kebutuhan hidup pokok dan produksi.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Ransum

Pada Tabel 6 terlihat bahwa rataan nilai konversi ransum sapi bali penggemukan
yang mendapatkan perlakuan Po sebesar 7,22 + 1,52, P1 sebesar7,51 + 1,43, P> sebesar
7,38 + 1,43 dan Pz sebesar 7,79 + 1,33 dengan rataan umum sebesar 7,74 + 0,2, hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh
Fattah, et al., (2019) yang memperoleh rataan umum nilai konversi ransum yaitu sebesar
5,95 + 0,96 pada sapi bali penggemukan pola peternak yang diberikan pakan komplit
mengandung silase batang pisang.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap nilai konversi ransum sapi bali jantan penggemukan. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan bahan sumber energi non konvensional seperti bonggol
pisang, ubi kayu afkir dan putak dalam pellet komplit berbasis tidak memberikan
perbedaan terhadap nilai konversi pakan dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal ini
disebabkan oleh konsumsi bahan kering (Tabel 4) dan pertambahan berat badan harian
(Tabel 5) yang tidak jauh berbeda dalam penelitian ini sehingga menghasilkan nilai
konversi pakan yang tidak berbeda pula, karena sebagaimana diketahui, nilai konversi
akan merupakan pembagian antara pertamabahan berat badan dan konsumsi bahan kering
ternak. Menurut Fattah, et al., (2019) konversi pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan,
konsumsi bahan kering dan capaian pertambahan bobot badan, kualitas pakan yang baik
akan meningkatkan konsumsi nutrisi untuk memenuhi kebutuhan ternak sehingga akan
menekan nilai konversi pakan. Ditambahkan Riyanto, et al., (2017), bahwa semakin
rendah nilai konversi ransum semakin efisien ransum tersebut diubah menjadi produk
ternak. Yakin dan Sariri (2012), juga menyatakan bahwa konversi pakan sering
digunakan untuk melihat sejauh mana ransum yang diberikan efisien bagi ternak.

Hal ini juga menunjukkan bahwa bahan pakan non konvensional seperti bonggol
pisang, ubi kayu dan putak mampu menggantikan peran bahan pakan konvensional dalam
pellet komplit dan menggambarkan bahwa bahan pakan non konvensional memiliki
kualitas yang cukup baik, serta pemberian pakan sesuai kebutuhan ternak yang didasarkan
pada bobot badan ternak merupakan kunci dari upaya menekan nilai konversi ransum
Menurut Fattah, et al., (2019) bahwa konversi pakan menunjukkan nilai manfaat dari
pakan yang dikonsumsi untuk membentuk produk spesifik pada ternak terutama
pembentukan daging. Ditambahkan Muyasaroh, et al., (2015) konversi pakan dipengaruhi
oleh jenis bahan pakan yang dikonsumsi dan juga disebabkan oleh perbedaan kemampuan
ternak dalam mencerna bahan pakan, serta kecukupan zat pakan untuk kebutuhan
pertumbuhan, hidup pokok dan fungsi tubuh lainnya.

Pengaruh Perlakuan terhadap Efisiensi Pengunaan Ransum

Pada Tabel 7 terlihat bahwa rataan nilai efisiensi penggunaan ransum sapi bali
penggemukan yang mendapatkan perlakuan Po sebesar 14,34 + 3,04, P1 sebesar 13,68 +
2,49, P2 sebesar 13,94 + 2,69 dan Pssebesar 13,14 + 2,24 dengan rataan umum sebesar
13,77 = 0,50, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh Fattah, et al., (2019) yang memperoleh rataan umum nilai
efisiensi penggunaan ransum yaitu sebesar 12,35 * 1,86 pada sapi bali penggemukan pola
peternak yang diberikan pakan komplit mengandung silase batang pisang.
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap nilai efisiensi penggunaan ransum sapi bali jantan penggemukan. Hal
ini disebabkan oleh konsumsi kecernaan nutrisi ternak yang diperoleh dalam penelitian ini
juga menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (Tabel 4), sebagai akibat dari penambahan
pellet komplit mengandung bahan sumber energi non konvensional yang berbeda,
sehingga nilai efisiensi penggunaan pakan yang dihasilkan tidak jauh berbeda. Menurut
Nurhayu, et al., (2011) pakan yang diberikan dikatakan efisien apabila pakan tersebut
dapat dikonsumsi sepenuhnya oleh ternak dan tercerna dengan baik pula. Ditambahkan
Nanda, et al., (2014), bahwa daya cerna merupakan faktor yang mempengaruhi efisiensi
ransum.

Pengaruh yang tidak nyata ini juga disebabkan oleh nilai yang diperoleh dari
pertambahan bobot badan yang dihasilkan per unit bahan kering ransum yang terkonsumsi
tidak jauh berbeda, hal ini dikarenakan besar kecilnya nilai efisiensi ransum yang
dipengaruhi oleh PBBH dan pakan yang di konsumsi oleh ternak terutama bahan kering.
Semakin tinggi nilai efisiensi ransum maka jumlah ransum yang diperlukan untuk
menghasilkan satu kilogram daging semakin sedikit Setyowati, (2005). Lebih lanjut
dinyatakan bahwa perbaikan efisiensi pemanfaatan ransum akan meningkatkan
kesempatan peternak untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Namun efisiensi
penggunaan pakan dalam penelitian ini masih berada pada nilai kisaran normal sesuai
pendapat Siregar, (2002), bahwa efisiensi penggunaan pakan untuk sapi potong berkisar
7,52% - 11,29%, ditambahkan Pond et al., (2005) bahwa semakin baik kualitas pakan
maka semakin baik pula efisiensi pembentukan energi untuk berproduksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas maka disimpulkan bahwa penambahan pakan pellet
komplit mengandung bahan non konvensional berupa bonggol pisang, ubi kayu afkir dan
putak, memberikan pengaruh yang sama antar perlakuan terhadap pertambahan berat
badan harian, konversi ransum dan efisiensi penggunaan ransum pada sapi bali jantan
penggemukan.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan agar dapat memanfaatkan bahan
pakan non konvensional sebagai bahan penyusun pakan komplit pellet sehingga mampu
menekan biaya ransum dan memberikan pertumbuhan yang optimal pada penggemukan
sapii bali jantan penggemukan.
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